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A. Latar Belakang Penelitian
 	Mahasiswa sebagai agan perubah (agent of change) memiliki tugas dan tanggung jawab yang besar, tidak dipungkiri sebagian besar masyarakat mengklaim bahwasanya mahasiswa adalah calon pemimpin bangsa yang kelak akan duduk di kursi pemerintahan, dan institusi formil yang bertugas untuk mendidik dan memfasilitasi potensi mahasiswa adalah Perguruan Tinggi (PT).
	 Besarnya ekspektasi masyarakat terhadap perguruan tinggi diungkapkan Darmaningtyas (2004) sebagai langkah untuk mempercepat mobilitas secara vertikal. Individu yang menempuh pendidikan tinggi diharapkan memiliki keterampilan dan pengetahuan yang memadai sebagai bekal hidup di tengah masyarakat, memiliki sikap positif bagi pengembangan diri serta sikap menghargai kepentingan masyarakat dan Negara. Dengan adanya tujuan tersebut, perlu adanya suatu pendekatan dan metode belajar mengajar yang jauh lebih komplek dan berbeda dengan jenjang pendidikan sebelumnya.
 Pendekatan belajar yang berlaku di PT menggunakan pendekatan yang aktif, dinamis dan mandiri.  Sedangkan metode yang dikembangkan adalah diskusi panel dan seminar. Hal ini merupakan cara belajar yang sangat berbeda jika dilihat dari pola dan kebiasaan belajar individu selama ± 12-14 tahun pada jenjang pendidikan sebelumnya (sekolah lanjutan).
Sebagai seorang mahasiswa, mereka dipandang telah cukup dewasa untuk memilih dan menentukan sendiri program studi yang sesuai dengan bakat, minat dan cita-citanya. Selain itu, mahasiswa juga dituntut untuk lebih banyak belajar sendiri tanpa banyak diatur, diawasi dan dikendalikan oleh para dosen. Dalam hal mengelola hidupnya, mahasiswa dipandang telah cukup dewasa untuk dapat mengatur kehidupannya sendiri (Nurihsan, 2002 : 35).
Masalah-masalah yang dihadapi mahasiswa timbul dari kenyataan bahwa perguruna tinggi merupakan sebuah subkultur dalam kebudayaan suatu bangsa. Perguruan tinggi memliki system nilai khusus, tersendiri, meskipun tetap merupakan bagian integral dari kultur bangsa. Sebagai civitas akademika, mahasiswa dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan tersebut.
Pada kenyataannya, kondisi ideal dari seorang mahasiswa yang dituntut untuk memiliki kemandirian dalam berbagai hal khususnya dalam proses belajar mengalami banyak hambatan. Kondisi seperti ini terjadi karena secara  sederhana berada pada usia kalender (18-19 tahun sampai 24-25 tahun). Kisaran usia tersebut menegaskan bahwa mahasiswa berada dalam masa remaja yang kemudian pada tingkat akhir masa studinya masuk pada masa dewasa awal. Jadi, pada masa ini karakteristik psikis masa remaja masih mendominasi kehidupan mental mahasiswa. Dengan kondisi seperti ini, problematika proses belajar yang dihadapi mahasiswa tidak luput dari pengaruh gejolak jiwa remaja.
Adanya tuntutan kelembagaan dan kehidupan sosial manusia dewasa dengan kondisi diri yang belum mampu dihadapinya, menuntut mahasiswa untuk mampu memilih jurusan studi dan jenis pekerjaan pada masa kini dan masa depan. Dengan adanya tuntutan dari lembaga tersebut, tidak sedikit dari mahasiswa ketika memasuki tahun ke III (semester 6) mengalami “penyakit jenuh” dan menunda-nunda penyelesain tugas perkuliahan.
Fenomena tersebut dipertegas dengan Angka Efisiensi Edukasi (AEE) Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) tahun 2004 yang hanya mencapai angka 13,54% artinya dari 25.762 mahasiswa yang terdaftar, sebanyak 4.199 mahasiswa yang lulus. AEE tahun 2005 mencapai angka 12,97% artinya dari 26.412 mahasiswa yang terdaftar, sebanyak 4.315 mahasiswa yang lulus. AEE tahun 2006 mencapai angka 16,95% artinya dari 26.317 mahasiswa yang terdaftar, sebanyak 4.811 mahasiswa yang lulus. (Portofolio UPI, 2007).
Adanya gejala kejenuhan belajar di kalangan mahasiswa yang berkepanjangan merupakan indikator timbulnya fenomena mahasiswa abadi sebagai salah satu fenomena yang merata hampir di semua PT baik negeri maupun swasta. Contohnya saja di Universitas Pendidikan Indonesia yang notabene kampus supplier utama tenaga kependidikan, dari 11.149 mahasiswa regular program strata 1 (S1) kependidikan yang terdaftar sampai dengan Oktober 2003 pada 35 jurusan di 6 fakultas, 2.865 (25,69%) diantaranya adalah sudah dan sedang menempuh masa pendidikan pada semester ke-9, 1.120 (10,04%) mahasiswa tersebut tersebar pada semester 11, 13 dan 15 (BAAK UPI, 2003). 
Dalam terminologi psikologis, persoalan keterlambatan studi secara relevan dikaji melalui penelaahan terhadap perilaku prokrastinasi di bidang akademik. Prokrastinasi adalah kecenderungan menunda  untuk memulai atau menyelesaikan tugas-tugas prioritas secara keseluruhan dan mengalihkannya pada aktivitas lain yang kurang prioritas/ tidak penting (Ferarri et.al: 1995). Mahasiswa tersebut (prokrastinator) juga mengelak dari tugas akademik yang dirasa tidak menyenangkan dan tidak mengandung rewards individual secara instan (Pychyl, 2001). Uniknya, prokrastinasi tidak terkorelasi dengan Indeks Prestasi (IP) (Glenn, 2002; Solomon & Rothblum, 1984), bahkan dengan IQ mahasiswa (Rosati, 1975 dalam  Pychyl, 2001). Semakin lama rentang masa studi mahasiswa, prokrastinasi semakin akut dan terkristal sebagai sindrom.
Pada mahasiswa prokrastinator didapati pengalaman internal berupa iritasi, penyesalan, keputus-asaan dan perilaku menyalahkan (Haycock, et. al, 1998; Knaus, 2002 : 20). Bahkan 46% populasi merasa prokrastinasi sangat berdampak negatif terhadap kebahagiaan mereka (Maryasis, 2002). Secara eksternal, mahasiswa mengalami penghamburan finansial di samping rendahnya kualitas akademik, kemandegan perkembangan pekerjaan, hilangnya peluang dan rapuhnya relasi interpersonal (King, 1998; Haycock, et. al, 1998).
Adanya fenomena prokrastinasi di kalangan mahasiswa biasanya terjadi pada saat mahasiswa sedang menjalani ujian semester, karena pada saat ujian semester tersebut dosen memberikan tugas yang cukup banyak dalam kurun waktu yang relatif singkat. Sehingga dengan kondisi tersebut mahasiswa merasa tertekan dan adanya ketakutan pada diri mahasiswa ketika menyelesaikan tugas yang diberikan dosen tersebut. 
Dampak terburuk dari prokrastinasi yang dialami oleh mahasiswa biasanya berbentuk prestasi belajar yang rendah dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak mengalami prokrastinasi. Selain memiliki dampak negatif terhadap pencapaian prestasi belajar, prokrastinasi pada mahasiswa dapat mendorong terciptanya tingkah laku yang negatif dalam hubungannya dengan kualitas pergaulan dengan teman sebaya maupun orang lain (Rivai dalam Putri, 2006 : 3).
Tujuan Bimbingan dan Konseling di Perguruan Tinggi tidak jauh berbeda dengan pelayanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah Lanjutan yaitu : (1) agar mahasiswa mampu mengatur hidupnya sendiri; (2) mengembangkan kepribadiannya sesuai dengan potensi-potensi yang dimiliki; (3) menjamin taraf kesehatan mental yang wajar; (4) mengintegrasikan studinya dalam pola kehidupan sehari-hari ; dan (5) merencanakan masa depannya dengan mengingat situasi hidupnya yang konkret (Winkel, 1997 : 174).
Dengan adanya pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di Perguruan Tinggi diharapkan dapat memfasilitasi mahasiswa yang mengalami problematika akademik. Namun pada kenyataannya di UPI tidak ada program penanganan prokrastinasi mahasiswa baik pada program intra kurikuler, maupun kegiatan ekstrakulikuler seperti pada UKM Lembaga Pengembangan dan Pengkajian Intelektual Mahasiswa (LEPPIM), padahal fenomena yang nampak sudah begitu kronis. Kendala yang dihadapi bukanlah pada ketiadaan dana karena untuk medukung kelancaran akademik mahasiswa pada RKAT (Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan) tahun 2007 UPI menggalokasikan dana Rp. 3.192.125.000 dan usulan pada RKAT tahun 2008 Rp.7.980.325.000
Terdapat beberapa pendekatan konseling yang dapat digunakan untuk menanggulangi prokrastinasi diantaranya adalah Psikoanalisis, Behavioristik Teori kognitif dan kognitif behavioral, namun secara praktis penerapan teori-teori tersebut dinilai kurang efektif. Terdapat pendekatan lain yang tengah berkembang untuk mengatasi berbagai permaslah psikologis mahasiswa termasuk prokrastinasi pendekatan ini adalah Neuro Linguistic Programming (NLP). NLP merupakan metode yang teruji efektif untuk merubah pola pikir yang negatif menjadi positif dalam rangka pencapaian fungsi manusia yang optimal. Selain itu NLP merupakan salah satu cara yang membuat seseorang mampu untuk memetakan semua proses yang terjadi dalam otaknya (didasarkan pada pengalaman-pengalamannya) dengan cara memprogram fungsi Neuro nya (otaknya) dengan menggunakan bahasa (Linguist).
Studi Krugman (2008) tentang efektivitas NLP untuk menanggulangi anxieny mahasiswa yang akan mengikuti ujian tengah smester, menunjukkan penurunan kecemasan antara mahasiswa yang mendapatkan treatment NLP dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak mendapatkan treatment apapun.
Berdasarkan pengalaman dan bukti keberhasilan para pakar NLP yang telah mampu mengubah lebih dari 100.270 mahasiswa yang malas belajar menjadi siswa yang percaya diri dan rajin belajar sehingga mereka dapat meraih prestasi belajar 300% dari prestasi belajar aktualnya  (Khoo,  2003). Maka dalam penelitian ini akan dikembangkan sebuah program bimbingan untuk menanggulangi prokrastinasi pada peserta didik di Indonesia, khususnya peserta didik pada jenjang PT dengan menggunakan model berbasis Neuro-Linguistic Programming.

B. Identifikasi Masalah
Adaptasi model pembelajaran di perguruan tinggi menjadi tuntutan pertama yang harus segera dilakukan, karena terdapat perbedaan yang sangat mendasar antara model pembelajaran di sekolah menengah dengan model pembelajaran di perguruan tinggi yang lebih aktif dan dinamis. Mahasiswa tidak lagi diberikan segela sesuatunya secara instant, namun mahasiswa sendirilah yang berperan secara aktif mencari sumber-sumber belajar yang akan menunjang pencapaian prestasi akademiknya.
Bagi mahasiswa yang peka dengan perubahan ini, akan segera beradaptasi dan mengubah kebiasaan-kebiasaan belajarnya yang buruk ketika di bangku sekolah menengah, salah satu kebiasaan buruk itu adalah prokrastinasi. Ketika wabah prokrastinasi menjadi kronis, maka yang terjadi kemudian adalah keterlambatan studi yang berbuntut panjang, mulai dari pembengkakan biaya kuliah hingga menurunnya rasa percaya diri mahasiswa tersebut.
Perilaku prokrastinasi meliputi aspek intelektual, emosional dan tindakan yang terintegrasi dalam diri individu. Maka dari itu penanganan terhadap prokrastinasi haru ditangani dengan cara psikologis pula.
Telaah Prokrastinasi berbeda-beda, sesuai dengan landasan teori yang melatarbelakanginya. Menurut teori psikoanalisis, prokrasninasi merupakan mekanisme pertahanan diri, bahwa seseorang secara tidak sadar melakukan penundaan untuk menghindari penilaian yang bersifat mengancam keberadaan ego atau harga dirinya. Menurut penganut Behavioristik, prokrastinasi merupakan perilaku hasil dari proses pembelajaran, seseorang melakukan prokrastinasi karena dia pernah mendapatkan punishment atas perilaku tersebut. Seseorang yang mengalami sukses akademik dengan melakukan penundaan, maka cenderung akan mengulanginya. Sementara menurut pandangan kognitif-perilaku prokrastinasi terjadi karena adanya keyakinan yang irasional yang dimiliki individu. Keyakinan irasional tersebut dapat disebabkan oleh suatu kesalahan dalam mempersepsikan tugas sekolah, individu memandang tugas sekolah sebagai sesuatu yang tidak menyenangkan, sumber daya yang dimilikinya melemah sehingga ia melakukan penundaan-penundaan pengerjaan tugas. Hal lainnya karena fear of failure, ketakutan yang berlebih untuk gagal. Seseorang menunda pekerjaan karena takut gagal dan tidak sempurna, sehingga mengancam penilaian yang negative terhadap dirinya. Sementara NLP memandang prokrastinasi terjadi karena kesalahan dalam memprogram informasi yang masuk ke dalam otak/ pikirannya.
Terdapat sejumlah pendekatan yang dapat menanggulangi prokrastinasi tersebut, salah satu diantaranya adalah Nouro Linguistic Programming (NLP). Pendekatan ini memungkinkan konselor mengintervensi ketiga ranah yang menjadi pusat prokrastinasi yakni aspek intelektual, emosional dan tindakan. Dengan sejumlah keberhasilan penggunaan NLP dalam bidang pendidikan, diantaranya penggunaan NLP untuk menanggulangi kejenuhan belajar, kecemasan dan NLP untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa, diharapkan penerapan NLP untuk mereduksi prokrastinasi akan membuahkan hasil yang sama.

C. Rumusan Masalah
Rumusan pertanyaan penelitian difokuskan pada:
a. Bagaimanakah gejala prokrastinasi di kalangan mahasiswa?
b. Faktor-faktor apa saja yang dapat memicu timbulnya prokrastinasi di kalangan mahasiswa ?
c. Bagaimana rumusan program bimbingan dan konseling berbasis NLP untuk menanggulangi prokrastinasi di kalangan mahasiswa ?

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum :
Tujuan akhir dari penelitian ini adalah untuk merumuskan Program Bimbingan berbasis NLP untuk mengatasi Prokrastinasi Mahasiswa. 
2. Tujuan Khusus :
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Mengungkap gejala Prokrastinasi di kalangan Mahasiswa
b. Mendeskripsikan faktor-faktor yang dapat memicu timbulnya prokrastinasi di kalangan mahasiswa.
c. Merumuskan program program bimbingan dan konseling berbasis NLP untuk menanggulangi Prokrastinasi di kalangan mahasiswa

E. Kajian Teori
Peranan NLP dalam Mereduksi Prokrastinasi
Secara etimologis, kata prokrastinasi diambil dari procrastinare (Latin), kombinasi antara kata kerja crastinus yang berarti keputusan hari esok dengan kata keterangan pro yang berarti kecenderungan bergerak maju. Oleh karena itulah, procrastinare yang diserap ke dalam bahasa Inggris menjadi kata kerja procrastinate, berarti  to keep delaying and putting things off, mengakhir-akhirkan dan menunda sesuatu (New Webster’s Dictionary,1995:315). Sementara kata benda procrastination, berarti: the act or habit of procrastinating, tindakan atau kebiasan berprokrastinasi. 
Sampai di sini, secara etimologis, prokrastinasi dapat disimpulkan sebagai suatu kecenderungan individu menunda aktivitas yang sedianya dilakukan pada suatu waktu kepada waktu berikutnya secara sengaja. Adapun jarak waktu yang disediakan dengan jarak waktu aktual pada saat aktivitas tersebut dilakukan mungkin satu hari, berhari-hari, berbulan-bulan bahkan bertahun-tahun.
Menurut Solomon & Rothblum (1984) prokrastinasi adalah kecenderungan menunda untuk melakukan atau menyelesaikan tugas-tugas secara keseluruhan untuk melakukan aktivitas lain yang tidak bermanfaat, sehingga tugas-tugas pokok menjadi terhambat, tidak pernah menyelesaikan tepat waktu, sering terlambat dalam mengikuti aktivitas belajar di kelas.
Terdapat tiga bentuk pengalihan yang dilakukan oleh procrastinator  yakni:
1. Action Diversion (Pengalihan Tindakan)
Individu menghadapi dua pilihan pengerjaan tugas dengan kadar prioritas hampir sama. Namun, saat pengambilan keputusan tentang tugas mana yang akan dikerjakan, individu lebih memilih tugas yang dipandangnya mengandung keuntungan yang dapat diperoleh instan walaupun tidak penting. Dalam pengalihan tindakan selalu terlibat perasaan-perasaan tidak nyaman. Karena itu, pengalihan tindakan, diurutkan Knaus (2002:102) sebagai urutan proses yang terilustrasi berikut ini :
tugas
mengetahui pentingnya pengerjaan
mengasosiakan ketidaknyamanan terhadap
mengalami resistensi emosional terhadap
melarikan diri dari resistensi emosional tersebut dengan berkutat pada substitusi 
Individu









Gambar 1 : Proses Pengalihan Tindakan Pengerjaan Tugas Individu

2. Mental Diversion (Pengalihan Perhatian Mental)
Pengalihan perhatian mental merupakan "intellectual justification for a procrastination delay" (Knaus, 2002:103). Dalam hal ini, individu melakukan pengalihan dengan cara manana ploy, contingency manana ploy, catch 22 ploy dan atau backward ploy. Keempat cara pengalihan tersebut dipandang sebagai suatu kontinum pengalihan mental atau bagian-bagian yang dialami individu secara parsial. Keempat cara itu dapat dikenali dari "cognitive signature"-nya masing-masing. Perbedaan di antara keempatnya adalah sebagai berikut:
1) Manana ploy; pengertian bebasnya adalah penundaan tugas hingga keesokan hari. Keesokan hari dipikirkan individu sebagai waktu yang lebih baik untuk pengerjaan tugas yang sebetulnya dapat dimulai pada waktu hari ini. Cognitive signature untuk cara ini adalah lahirnya ide yang jika diredaksikan, maka muncul sebagai kalimat "Saya akan mengerjakan ini nanti";
2) Contingency manana ploy; individu berpikir kaku tentang pengerjaan tugas. Baginya, pengerjaan suatu tugas sangat bergantung pada terlengkapinya kondisi-kondisi yang lain. Secara redaksional, cognitive signature yang mungkin muncul dalam ide individu adalah "Saya akan mengerjakan ini jika saya sudah tenang dan siap".  Selanjutnya, individu justru lebih dominan berkutat dengan upaya menenangkan dan menyiapkan diri serta mengabaikan tujuan menenangkan dan menyiapkan diri untuk pengerjaan tugas tersebut;   
3) Catch 22 ploy; individu terkondisikan dalam pikiran bahwa kapasitasnya tidak akan mampu mencapai taraf optimal dalam pengerjaan tugas. Dalam hal ini, individu menyabotase potensinya dengan pikiran apatis. Sehingga individu memutuskan untuk menyerah sebelum memulai tugas. Cognitive signature yang mungkin muncul adalah "Saya tidak cukup mumpuni untuk mengerjakan tugas ini dengan hanya mengandalkan kemampuan Saya".
4) Backward ploy; individu mengimajinasikan berbagai rintangan yang akan dihadapi saat mengerjakan tugas. Sebagai reaksinya, individu mengungkit kekurangan dan kesalahan yang pernah dilakukan tanpa kunjung bergerak produktif. Contoh cognitive signature-nya adalah "Saya memang tidak pernah punya pengalaman sukses di bidang ini".


3. Emotional Diversion (Pengalihan Perhatian Emosi)
Individu menunggu tibanya 'the right moment', 'feel right' dan atau mood yang mendukung untuk pengerjaan tugas. Individu menganggap dirinya membutuhkan waktu panjang untuk berefleksi dan memutuskan sebelum pada akhirnya berbuat sesuatu tindakan untuk mengerjakan tugas. 

Rizvi, et. al (1997) menyebutkan bahwa Brown & Holtzman (1967) adalah pemrakarsa penggunaan terma prokrastinasi dalam Psikologi dan Pendidikan. Brown & Holtzman menggunakan istilah prokrastinasi untuk menunjukkan kecenderungan menunda-nunda penyelesaian tugas atau pekerjaan yang  dihubungkan dengan tuntutan akademik siswa/mahasiswa. Karena itu, pada prokrastinasi disfungsional dikenal istilah prokrastinasi akademik. 
Solomon & Rothblum (1984) mengartikan prokrastinasi akademik pada mahasiswa sebagai "the act of needlessly delaying tasks to the point of experiencing subjective discomfort", tindakan penundaan tugas-tugas yang tidak diperlukan berdasarkan pengalaman ketidaknyamanan mahasiswa terhadap tugas-tugasnya. Lingkup tugas mahasiswa tersebut adalah: a) menulis paper; b) mengkaji bahan kuliah untuk ujian; c) melengkapi tugas-tugas mingguan dan belajar mandiri; d) mengerjakan tugas administratif; e) menghadiri kuliah tatap muka; dan f) mengerjakan keseluruhan tugas akademik.
Prokrastinasi di bidang akademik terkait dengan kematangan perkembangan mahasiswa. Karena kadar penting/tidak pentingnya suatu tugas untuk disegerakan atau diprokrastinasikan bersinggungan dengan kontrak yang telah disepakati antara mahasiswa dengan PT (Knaus, 2002:9). Praktisnya, saat mahasiswa terdaftar di PT, pada saat itu juga mahasiswa terikat dengan aturan PT yang salah satunya mengatur tugas akademik. Demikian halnya dengan pihak PT yang menerima mahasiswa juga terikat untuk memfasilitasi pengerjaan tugas akademik sesuai ketentuan.
Sesuai dengan rumusan masalah penelitian, area prokrastinasi dalam penelitian ini adalah prokrastinasi akademik mahasiswa. Artinya, berdasarkan klasifikasi manfaatnya termasuk prokrastinasi disfungsional. Lingkup tugas akademik ditentukan sesuai struktur sistem kredit semester (SKS) untuk jenis mata kuliah tatap muka; yaitu: a) menghadiri tatap muka terjadwal; b) memenuhi kegiatan akademik terstruktur; dan c) memenuhi kegiatan akademik mandiri (Pedoman Akademik UPI, 2003:34-35). Untuk kejelasan dinamika psikologisnya, berikut ini dipaparkan beberapa pendekatan terhadap prokrastinasi.

Neuro Linguistic Programming
Neuro linguistic programming di gagas oleh John Grinder dan Richard Bandler pada tahun 1973, yang kemudian dikembangkan di dunia pendidikan oleh Ernest Wong (1980) dan Robert Dilts (1985). Program bimbingan ini telah di terapkan di berbagai negara, beberapa tokoh dunia yang telah mengakui program ini diantaranya adalah Bill Clinton, Andre Aggasi, Lady Di, Nelson Madela, Robert T.Kiyosaki (Robin, 1990). Di Asia Tenggara hingga akhir tahun 2005 tercatat 100.270 siswa yang mengalami burnout dan kemudian menjadi juara di sekolahnya masing-masing (Wong:2003).
Secara bahasa neuro mengacu pada pikiran dan bagaimana individu mengorganisasikan kehidupan mentalnya. Proses neurologi adalah suatu proses tentang bagaimana manusia melalui mekanisme kerja otak dapat menterjemahkan pengalaman-pengalaman yang diterima ke dalam fungsi fisiologinya. linguistic adalah bahasa (baik bahasa verbal maupun non verbal) dan bagaimana individu menggunakannya dalam kehidupan. Proses linguistic adalah suatu pola kata-kata yang spesifik, dimana perumusan pola tersebut akan digunakan untuk mendeskripsikan tentang suatu hal.  Sedangkan programming adalah usaha individu untuk belajar bereaksi pada suatu situasi tertentu dan membangun pola-pola otomatis atau program-program yang terjadi pada sistem neurologi maupun pada sistem bahasa.  Programming  adalah urutan proses mental yang berpengaruh pada perilaku dalam mencapai tujuan dan bagaimana memodifikasinya (Grinder & Bandler, 1975). Neuro Linguistic Programming (NLP) yang dimaksud merupakan sebuah model yang menjelaskan bagimana cara kerja otak agar individu bisa menjadi tuan dan bukan menjadi budaknya” (Tad:2004). NLP merupakan salah satu cara yang membuat seseorang mampu untuk memetakan semua proses yang terjadi dalam otaknya (didasarkan pada pengalamannya) dengan memprogram fungsi neuro-nya (otaknya) dengan menggunakan bahasa (linguis), sehingga individu dapat merubah aspek luar kehidupannya dengan cara mengubah sikap yang ada dalam pikiran mereka. Dari uraian di atas dapat didefinisikan bahwa neuro linguistic programming adalah sebuah model yang memprogram interaksi antara pikiran dan bahasa (verbal dan non-verbal)  sehingga dapat menghasilkan pikiran dan perilaku yang diharapkan.
Menurut Carol Harris ( 2003 : 52-64 ) kerangka kerja dalam NLP dalam peranannya mereduksi prokrastinasi adalah sebagai berikut : 
1) The Experiental Array ( susunan atau rangkaan pengalaman). Rangkaian ini memiliki lima elemen yang memiliki kontribusi terhadap performance yaitu hasil (outcomes), perilaku (behavior), mental strategy (thoughts)- pemikiran (strategi mental), emotional state (feelings) – keadaan emosi (perasaan), keyakinan dan nilai (belief&value). Ke lima elemen ini berhubungan satu dengan yang lain sehingga membentuk suatu sistem yang menyeluruh, dimana elemen internal (pikiran dan perasaan) akan mempengaruhi perilaku dan perilaku akan mengakibatkan munculnya suatu hasil (outcomes).
2) Neurological Levels (level-level neurologi). Kerangka kerja ini memiliki enam level dasar, yaitu : 
a) Lingkungan (merupakan tempat dimana segala sesuatu terjadi);
b) Perilaku (apa yang dilakukan oleh seseorang);
c) Kemampuan (bagaimana seseorang melakukan suatu aksi);
d) Keyakinan (alasan dari seseorang melakukan sesuatu);
e) Identitas (apa yang orang pikirkan tentang diri mereka sendiri);
f) Spiritualitas. 
Mekanisme pemrosesan  realitas eksternal (RE) menjadi realitas internal (RI)  oleh individu  dalam kontek NLP  dapat diilustrasikan pada gambar berikut:
[image: ]

Sumber: Tad James. (2006). “What is NLP: A Model of Communication and Personality”. Tersedia di www.nlp.com/NLP. Diakses tanggal 25 Maret 2005.

Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa secara umum peristiwa yang datang dari luar diri individu (RE/realitas eksternal) masuk kedalam input sensori (visual, auditory, kinesthetic, gusfactory, olfactory) kemudian diproses dalam otak. 
Selama memproses peristiwa tersebut, individu melakukan mekanisme deletion (menghapus), distortion (mengubah), dan generalization (menyimpulkan) atas informasi yang masuk. 
Dalam praktiknya,  penerapan NLP untuk mereduksi prokrastinasi dilandasi oleh beberapa prinsip dasar, yaitu: 
1. The map is not teritory. what we see, hear and feel is not reality but our brain’s  interpretation of it. Everythink you think, see, hear or feel is created by your brain  in respond to real external stimulated.  Peta bukanlah suatu wilayah. Apa yang kita lihat, dengar dan rasakan bukanlah hal yang sebenarnya, tetapi otak kitalah yang mengartikan hal-hal tersebut. Segala sesuatu yang kita pikirkan, lihat, dengar atau rasakan diciptakan oleh otak kita yang merespon rangsangan dari luar diri kita. 
2. There is a mind-body connection. Pemikiran kita akan mempengaruhi gerak otot, pernapasan, preasaan kita, yang pada akhirnya akan mempengaruhi pemikiran kita. Ketika kita belajar untuk mengubah salah satunya, kita telah belajar untuk mengubah yang lainnya. 
3. Every behavior has utility and usefullness.  Setiap perilaku memiliki tujuan. 
4. We cannot  not comunicated. Even if we don’t say a word. Our internal thought processesses affect our body in such a way that our message get’s out. Kita selalu berkomunikasi, secara non-verbal (tanpa kata-kata) adalah salah satu cara berkomunikasi juga. Sebuah tarikan nafas, senyuman, dan pandangan adalah semua bentuk komunikasi. Bahkan semua pemikiran kita adalah komunikasi dengan diri sendiri, dan diungkapkan kepada orang lain melalui mata, nada suara, sikap tubuh dan gerakan tubuh. 
5. There is no failure, only feedback. There can be failure only if you do not learn anythink from what has happened. Tidak ada kegagalan yang ada hanyalah umpan balik, seseorang yang gagal hanyalah mereka yang  tidak mempelajari apapun dari peristiwa yang terjadi pada dirinya. 
Lebih lanjut, Grinder & Bandler (2000) mengungkapkan beberapa teknik yang digunakan dalam Neuro Linguistic Programming, yaitu:
1. Collapsing Anchors
Collapsing Anchor involves stimulating the natural process of associative correction by using anchoring to connect a problem state to an appropriate resource experience (Grinder,2000:182). Teknik ini merupakan proses penggabungan dengan menggunakan pembiasaan untuk menghubungkan pengalaman dengan sumber yang sesuai. 
2. Visual Squash
	Visual Squash as a mean to sort and integrated conflicting parts or polarities (Grinder,2000:182). Teknik ini dapat diartikan sebagai alat untuk mengintegrasikan bagian atau kutub yang berbeda. Dalam prosesnya, gambaran mental mewakili bagian yang berbeda dari seseorang, lalu bagian tersebut disatukan untuk membantu gambaran baru yang mewakili kombinasi atau integrasi bagian-bagian yang sebelumnya berbeda. 
3. Reframing and Six-Step Reframing
a. Reframing dalam konteks ini adalah salah satu cara untuk menolong orang merubah pandangan dan memperluas peta pikirannya terhadap sesuatu. Reframing sangat ditentukan oleh apa yang kita lihat dan terima dai pengalaman atau peristiwa tertentu. Kerangka psikologis mempengaruhi cara kita bertindak dan menginterpretasikan sebuah situasi.
b. Dalam NLP, reframing terdiri dari kerangka mental yang berisi  pengalaman atau situasi yang baru, memperluas persepsi kita dari kondisi tertentu sehingga  keputusan yang diambil lebih bijaksana.
c. Bentuk dari reframing dalam NLP ada dua yaitu:
1) Konteks
Konteks reframing, dilakukan berdasarkan fakta dari pengalaman tertentu, tingkah laku atau peristiwa yang memiliki implikasi berbeda dan konsekuensi yang bergantung dari konteks yang terjadi. Konteks reframing pada NLP “menerima semua tingkah laku sebagai sesuatu yang berguna”. Tujuannya adalah untuk mengubah respon negatif pada diri individu menjadi tingkah laku tertentu dengan merealisasikan tingkah laku yang lebih berguna dalam konteks tertentu. 
2) Isi
Reframing merupakan perubahan pandangan dan persepsi kepada tingkah laku atau situasi tertentu. “isi reframing” pada NLP terdiri dari eksplorasi tingkah laku eksternal individu. Penyelesaiannya dalam NLP adalah menemukan “maksud positif”, “tujuan positif” yang berhubungan dengan gejala tertemtu atau tingkah laku yang bermasalah. Menerima tingkah laku bermasalah dalam kerangka berfikir yang bertujuan positif  mampu memberikan perubahan yang memuaskan respon internal terhadap tingkah laku tersebut. 
4. V-K Dissociation Process
Proses ini berhubungan dengan memisahkan pengalaman visual seseorang (V) dengan perasaan seseorang atau sistem perwakilan kinestik (K). Proses ini memungkinkan seseorang memutar kembali apa yang telah dialaminya tanpa perasaan yang biasanya mengikuti. Dengan memisahkan proses sensori secara terbuka, seseorang mampu menilai dan berhadapan lebih baik dengan situasi. 

6. Belief Change
Banyak yang menyatakan bahwa mengubah keyakinan adalah proses yang sulit. Padahal, secara alami dan spontan banyak yang mengubah keyakinan  nya selama hidupnya. Kesulitannya mungkin ketika secara sadar kita mencoba mengubah keyakinan kita, tanpa mempertimbangkan lingkaran alami perubahan keyakinan, dengan menekan atau melawannya. Menurut teori organisasi diri, keyakinan akan berubah melalui lingkaran alami dimana bagian sistem seseorang yang memegang keyakinan yang ada menjadi tidak stabil. Setelah ini, sistem melakukan stabilisasi kembali dengan sudut pandang keseimbangan baru.
7. Reimprint
Imprint adalah pengalaman masa lalu seseorang yang membentuk keyakinan tertentu, seringkali berhubungan dengan identitasnya. Sedangkan proses reimprinting berhubungan dengan menciptakan ‘garis waktu’ fisik yang dapat dilokasikan secara spatial oleh seseorang dalam periode waktu hidupnya. Dengan mengeksternalisasikan peristiwa ini pada garis waktu, lebih mudah untuk memisahkannya, merefleksikan, dan mengevaluasi keyakinan yang dibentuk sebagai hasilnya. 
Prosedur reimprinting juga berhubungan dengan memilih posisi perseptual berbeda yang berhubungan dengan orang lain yang terkait dalam pengalaman tersebut dengan meletakkan mereka pada lokasi fisik yang berbeda dalam ruang yang mewakili bingkai waktu masa lalu. 

F. Definisi Konseptual dan Operasional
Untuk menjawab masalah penelitian di atas, diperlukan pembatasan konseptual maupun operasional masalah. Spesifiknya, terma prokrastinasi perlu didefinisikan secara konseptual maupun operasional. 
Sedikitnya ada lima definisi konseptual prokrastinasi, yaitu:
1. Procrastination is a bad habit that involves letting the low-priority tasks get in the way of high-priority ones (Ferrari: 1995)
2. The failure to initiate or complete a task or activity by a predetermined time (Ellis & Knaus, 1977);
3. The distractions … include action, mental, and emotional diversions … that sidetrack us from the present by causing us to look to the future for what we can do today (Knaus, 2002:101);
4. The act of needlessly delaying tasks to the point of experiencing subjective discomfort (Solomon & Rothblum, 1984); 
5. The voluntarily delay of an intended course of action despite expecting to be worse-off for the delay (Steel, 2004).
Dari kelima definisi di atas, didapatkan sembilan kata kunci definisi prokrastinasi yaitu: a) suatu tindakan/kecenderungan bertindak; b) penundaan sebagai diversi (pengalihan) tindakan, mental dan emosi; c) penundaan yang tidak penting; d) penundaan yang dilakukan tanpa paksaan; e) karakteristik tugas akademik yang ditunda; f) pelanggaran tenggat waktu; g) respon subjektif yang negatif terhadap tugas akademik; h) kesenjangan antara harapan dengan tindakan pengerjaan tugas; dan i) akibat objektif penundaan berupa gagalnya tugas.
Artinya, dalam perilaku prokrastinasi terliputi aspek intelektual, emosional dan tindakan. Karena itu, secara konseptual, prokrastinasi pada penelitian ini didefinisikan sebagai penundaan pengerjaan tugas individu yang ditandai oleh pengalihan kapasitas pikiran, perasaan dan tindakan kepada pengerjaan hal lain yang mengakibatkan gagalnya perampungan tugas sesuai aturan.
Secara operasional, prokrastinasi didefinisikan sebagai derajat tinggi/rendah skor respons subjek terhadap pernyataan yang mengindikasikan pengalihan kapasitas pikiran, perasaan dan tindakan mahasiswa dalam pengerjaan tugas akademik kepada pengerjaan tugas lain yang mengakibatkan gagalnya perampungan tugas sesuai aturan.

G. Prosedur Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini ditempuh menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Research & Development, melalui tahapan langkah-langkah sebagai berikut :
(a) Langkah pertama, penelitian difokuskan pada upaya pengumpulan informasi tentang prokrastinasi, baik melalui pengkajian literatur, pengamatan lapangan, maupun digali dari penjelasan laporan-laporan serta jurnal-jurnal ilmiah.
(b) Langkah kedua menyususn instrument skala prokrastinasi mahasiswa (SKM), yang kemudian diuji tingkat validasinya oleh pakar (judgement pakar).
(c) Langkah ketiga, menyebarkan SKM tersebut pada sample penelitian yang kemudian disebut sebagai pretest.
(d) Langkah keempat, menyusun program penanggulangan prokrasinasi mahasiswa yang kemudian di judgement oleh ahli.
(e) Langkah kelima, penerapan progam yang telah divalidasi ahli dengan melibatkan sample peneltian. 
(f) Langkah Keenam, penyebaran kembali SKM pada akhir program dan menganalisis hasil posttest tersebut dibandingkan dengan hasil pretest
(g) Langkah keenam, revisi produk yang didasarkan atas hasil-hasil pengujian lapangan awal.



2. Lokasi dan Sampel
Secara definitif, karakteristik populasi penelitian ini adalah : a) mahasiswa S1 UPI jurusan ….?; b) pernah/sedang mengikuti mata kuliah tatap muka; dan c) aktif  kuliah pada saat pengambilan data penelitian ini.
Subjek sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling. Secara teknis, seluruh mahasiswa …? angkatan 2006-2007 akan diberikan angket untuk mengungkap tingkat prokrastinasi mahasiswa, dari total jumlah populasi tersebut akan diambil sejumlah mahasiswa yang terindikasi procrastinator pada level tinggi dan sangat tinggi.
3. Pengembangan Instrumen Penelitian
a. Jenis Instrumen
Jenis instrumen pengungkap data penelitian ini adalah skala  psikologi Model rating-scales yang digunakan yaitu summated ratings (Likert) dengan alternatif respons pernyataan subjek skala 5 (lima). Kelima alternatif respons tersebut diurutkan dari kemungkinan kesesuaian tertinggi sampai dengan kemungkinan kesesuaian terendah, yaitu : 1) Sangat Sesuai (SS); 2) Sesuai (S); 3) netral (N); 4) Tidak Sesuai (TS); dan 5) Sangat Tidak Sesuai (STS). Secara sederhana, tiap opsi alternatif respons mengandung arti dan nilai skor seperti tertera pada tabel berikut:
TABEL 3
POLA SKOR OPSI ALTERNATIF RESPONS
MODEL SUMMATED RATINGS (LIKERT) PADA SPM

	
Pernyataan
	Skor Lima Opsi Alternatif Respons

	
	SB
	B
	N
	S
	SC

	Favorabel (+)
	0
	1
	2
	3
	4

	Tidak Favorabel (-)
	4
	3
	2
	1
	0



Berikut adalah Kisi-kisi Instrumen Gejala Prokrastinasi Mahasiswa
Tabel 4
	Variabel
	Aspek
	Indikator

	
	
	

	Prokrastinasi
	a. Pengalihan kapasitas pikiran
	1) Meremehkan estimasi waktu pengerjaan tugas

	
	
	2) Menaruh perhatian berlebih terhadap ancangan kesempurnaan  tugas

	
	
	3) Lebih banyak berkhayal daripada mengerjakan tugas

	
	
	4) Sulit menentukan prioritas tugas

	
	
	5) Sulit terkonsentrasi menggarap tugas

	
	
	6) Skeptis terhadap informasi yang berkaitan dengan tugas

	
	
	7) Tertuju hanya pada satu porsi tugas

	
	
	8) Merasionalisasi penundaan tugas

	
	
	9) Mendramatisasi komitmen terhadap tugas

	
	

	
	b. Pengalihan kapasitas perasaan
	1) Tertuju pada perasaan tidak senang terhadap tugas 

	
	
	2) Tertuju pada perasaan tidak tertantang oleh tugas 

	
	
	3) Tertuju pada perasaan ketidak tepatan waktu penugasan 

	
	
	4) Merasa kelelahan

	
	
	5) Tidak menikmati aktivitas rekreasi

	
	
	6) Merasa dibebani harapan orang lain

	
	
	7) Apatis terhadap kapasitas personal dalam pengerjaan tugas

	
	
	8) Merasa bersalah dan menyalahkan

	
	
	9) Mencari sensasi pribadi dengan merampungkan tugas di bawah tekanan tenggat waktu

	
	

	
	c. Pengalihan kapasitas tindakan

	1) Terlambat hadir kuliah 

	
	
	2) Sering absen kuliah

	
	
	3) Datang kuliah tanpa persiapan

	
	
	4) Tertuju pada upaya melengkapi referensi daripada menyegerakan tugas

	
	
	5) Sibuk merampungkan tugas menjelang tenggat waktu

	
	
	6) Banyak meluangkan waktu untuk kegiatan yang tidak terkait tugas

	
	
	7) Sibuk menghimpun bahan materi untuk dipelajari menjelang ujian




Tabel 5
Kisi-Kisi Instrumen Faktor Penyebab Prokrastinasi Mahasiswa
	Variabel
	Aspek
	Indikator

	Prokrastinasi
	Internal Representation
	1. Bahasa yang digunakan cenderung negatif
2. Realitas eksternal = realitas internal
3. Memiliki sikap yang negative terhadap tugas/ belajar
4. Disabilities Metakognisi 
5. Menunda-nunda mengambil keputusan


	
	Phisiology
	1. Discontrol 
2. Fatigues




6. Teknik Analisis Data
Untuk menjawab rumusan masalah di atas, perlu dilakukan analisis data yang tepat, berikut paparannya:
a. Untuk menjawab rumusan masalah pertama adalah dengan cara penghitungan rata-rata skor responden pada setiap item indikator. Kemudian ditentukan harga nilai ambangnya (rata-rata dari rata-rata) untuk menentukan indikator prokrastinasi yang dominan sebagai bahan pertimbangan dalam penentuan content program bimbingan dan konseling. Langkah ini dilakukan untuk menentukan indikator dominan pada prokrastinasi mahasiswa secara umum maupun pada prokrastinasi mahasiswa sesuai dengan kategori tingkat sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi; 
b. Rumusan masalah kedua dijawab dengan mengkalkulasikan persentase respons responden terhadap kelompok-kelompok item sesuai dengan kisi-kisi di atas.
c. Rumusan masalah ketiga dijawab dengan mengkolaborasi hasil dari pertanyaan 1 dan 2, kemudian berdasarkan kecenderungan tersebut, disusun program bimbingan yang sesuai dengan kebutuhan.
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